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Pengembangan industri keolahragaan ini dapat dijadikan sebagai peluang kerja untuk
masyarakat Indonesia. Oleh karenaitu, pengembangan industri keolahragaan menjadi
salah satu upaya penting yang harus dilakukan untuk meningkatkan potensi olahraga
dan perekonomian di Indonesia. Pengembangan industri keolahragaan merupakan
suatu upaya untuk memanfaatkan potensi olahraga dengan cara mengembangkan
berbagai macam kegiatan yang terkait dengan olahraga seperti event organizer
(turnamen bola, basket dan lari), perlengkapan, perusahaan olahraga, media olahraga
atau e-sports, dan lain-lain. Industri keolahragaan merupakan salah satu sektor yang
memiliki potensibesar dalam meningkatkan perekonomian di Indonesia. Namun, untuk
dapat mengembangkan industri keolahragaan dengan optimal, diperlukan beberapa
metode peluang yang dapat dilakukan, antara lain: 1. Peningkatan Infrastruktur
Peningkatan infrastruktur yang memadai akan sangat membantu dalam meningkatkan
potensi olahraga di Indonesia. Infrastruktur yang baik akan menunjang aktivitas
olahraga, baik untuk latihan maupun pertandingan, dan akan menarik minat investor
untuk berinvestasi dalam bidang olahraga. 2. Pengembangan Media Olahraga
Pengembangan media olahraga, baik televisi, radio, maupun media online, akan
membantu meningkatkan popularitas olahraga di Indonesia.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara dengan potensi besar di bidang olahraga.
Negara yang memiliki lebih dari 17 ribu pulau dengan jumlah penduduk terbesar keempat di
dunia dan dengan lebih dari 270 juta penduduk ini memiliki beragam cabang olahraga yang
dapat dijadikan sebagai salah satu potensi untuk meningkatkan perekonomian dan memperbaiki
kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan.

Pengembangan industri keolahragaan ini dapat dijadikan sebagai peluang kerja untuk
masyarakat Indonesia. Oleh karena itu, pengembangan industri keolahragaan menjadi salah
satu upaya penting yang harus dilakukan untuk meningkatkan potensi olahraga dan
perekonomian di Indonesia. Pengembangan industri keolahragaan merupakan suatu upaya
untuk memanfaatkan potensi olahraga dengan cara mengembangkan berbagai macam kegiatan
yang terkait dengan olahraga seperti event organizer (turnamen bola, basket dan lari),
perlengkapan, perusahaan olahraga, media olahraga atau e-sports, dan lain-lain. Dalam
pengembangan industri keolahragaan, terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
keberhasilannya seperti dukungan dari pemerintah, partisipasi masyarakat, infrastruktur, dan
regulasi yang mendukung.

Dalam konteks Indonesia, terdapat beberapa cabang olahraga yang memiliki potensi
besar untuk dikembangkan. Sepakbola misalnya, olahraga ini memiliki banyak penggemar di
Indonesia dan menjadi salah satu olahraga yang paling populer di Indonesia. Selain itu,
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Indonesia juga memiliki banyak atlet-atlet yang berprestasi di cabang olahraga seperti bulu
tangkis, renang, dan atletik. Atlet-atlet ini memiliki potensi besar untuk meningkatkan
perekonomian Indonesia melalui dukungan dari industri keolahragaan. Salah satu manfaat dari
pengembangan industri keolahragaan adalah meningkatkan perekonomian. Dalam industri
keolahragaan terdapat banyak peluang bisnis yang dapat dimanfaatkan seperti penjualan
perlengkapan olahraga, penyelenggaraan event, produksi media olahraga, dan lain-lain. Industri
keolahragaan juga dapat memberikan dampak positif terhadap sektor lain seperti pariwisata dan
kuliner. Sebagai contoh, penyelenggaraan event olahraga besar seperti Asian Games dan SEA
Games dapat meningkatkan kunjungan wisatawan ke Indonesia dan menggerakkan sektor
pariwisata di Indonesia. Menurut data dari Kementerian Pemuda dan Olahraga Indonesia, pada
tahun 2018, sektor olahraga di Indonesia memiliki nilai pasar sekitar Rp 50 triliun dan
menyerap sekitar 2,5 juta tenaga kerja. Dalam lima tahun terakhir, nilai pasar sektor olahraga
meningkat sekitar 11% setiap tahunnya. Selain meningkatkan perekonomian, pengembangan
industri keolahragaan juga dapat memperbaiki kualitas hidup masyarakat. Olahraga memiliki
banyak manfaat kesehatan seperti meningkatkan kesehatan jantung, meningkatkan kekuatan
otot dan tulang, meningkatkan koordinasi dan keseimbangan, dan meningkatkan kualitas tidur.
Oleh karena itu, dengan adanya industri keolahragaan yang berkembang, masyarakat akan lebih
mudah untuk mengakses berbagai macam fasilitas olahraga dan juga mendapatkan manfaat
kesehatan yang lebih baik.

Untuk mengembangkan industri keolahragaan di Indonesia, diperlukan adanya
dukungan dari pemerintah, partisipasi masyarakat, infrastruktur yang memadai, dan regulasi
yang mendukung. Dukungan dari pemerintah dapat berupa kebijakan dan program yang
mendukung pengembangan industri keolahragaan seperti subsidi, insentif, dan kebijakan
pengembangan infrastruktur yang memadai. Selain itu, partisipasi masyarakat juga penting
dalam mengembangkan industri keolahragaan, seperti partisipasi dalam olahraga dan event
olahraga, dan juga dukungan terhadap industri keolahragaan dalam hal konsumsi produk-
produk olahraga.

Infrastruktur yang memadai juga sangat penting dalam mengembangkan industri
keolahragaan. Infrastruktur yang memadai seperti stadion, lapangan olahraga, dan sarana dan
prasarana lainnya dapat mendukung penyelenggaraan event olahraga dan juga memudahkan
akses masyarakat untuk berolahraga. Selain itu, kehadiran teknologi infrastruktur digital
seperti internet yang cepat dan stabil juga menjadi faktor penting dalam mendukung industri
keolahragaan dalam hal media dan pemasaran. Salah satu contohnya adalah aplikasi olahraga
yang dapat membantu para atlet untuk melakukan pelacakan kinerja dan memonitor kemajuan
para atlet secara real-time. Teknologi yang memadai juga dapat digunakan untuk
meningkartkan pengalaman para penggemar atau fans olahraga dengan memberikan akses yang
lebih mudah dan interaktif ke dalam dunia olahraga. Regulasi yang mendukung juga diperlukan
dalam mengembangkan industri keolahragaan di Indonesia. Regulasi yang jelas dan
mendukung dapat memudahkan pengusaha untuk berinvestasi di industri keolahragaan, seperti
peraturan yang mendukung penyelenggaraan event olahraga, peraturan perlindungan merek dan
hak cipta, dan lain-lain. Seiring dengan semakin banyaknya dukungan pemerintah dan swasta
dalam pengembangan industri keolahragaan di Indonesia, maka akan semakin banyak pula
lapangan pekerjaan yang tersedia di bidang tersebut, mulai dari pembangunan infrastruktur
olahraga, pelatihan dan pengembangan atlet, hingga pemasaran dan manajemen olahraga.
Dengan adanya lapangan kerja yang semakin banyak, maka diharapkan dapat meningkatkan
kualitas hidup masyarakat dan mengurangi tingkat pengangguran di Indonesia.

Lebih lanjut, industri keolahragaan di Indonesia juga dapat membantu meningkatkan
daya saing Indonesia di dunia internasional. Dengan menghasilkan atlet yang berprestasi di
tingkat internasional, Indonesia dapat memperbaiki citranya di mata duniainternasional. Selain
itu, Indonesia juga dapat menjadi tuan rumah untuk ajang olahraga internasional, seperti
Olimpiade atau Piala Dunia, yang dapat meningkatkan jumlah wisatawan dan investasi di
Indonesia. Namun, masih banyak tantangan yang perlu diatasi dalam pengembangan industri
keolahragaan di Indonesia. Beberapa tantangan utama meliputi kurangnya dukungan dari
pemerintah dan pengusaha, serta minimnya investasi dalam bidang ini. Selain itu, masalah
korupsi dan birokrasi yang kompleks juga dapat menjadi hambatan dalam pengembangan
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industri keolahragaan di Indonesia. Selain itu, infrastruktur olahraga di Indonesia masih belum
memadai dan belum merata di seluruh wilayah Indonesia.

Hal ini menyebabkan beberapa daerah sulit untuk mengembangkan potensi
olahraganya. Untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut, pemerintah Indonesia harus lebih
aktif dalam mendukung industri keolahragaan, baik dengan memberikan insentif bagi investor,
membangun infrastruktur yang memadai, serta meningkatkan pendanaan dalam bidang
olahraga. Selain itu, pemerintah juga harus memperbaiki tata kelola pengelolaan olahraga agar
lebih transparan dan tidak rentan terhadap praktik korupsi. Selain itu, terdapat beberapa langkah
yang dapat dilakukan untuk mengembangkan industri keolahragaan di Indonesia antaralain: 1
Meningkatkan investasi dan dukungan dari pemerintah terhadap industri keolahragaan, seperti
melalui insentif dan subsidi untuk industri keolahragaan dan penyelenggaraan event olahraga
(diperlukan adanya dukungan dari berbagai pihak, baik itu pemerintah, swasta, maupun
masyarakat umum, dalam mengembangkan industri keolahragaan di Indonesia) karena dengan
dukungan yang kuat, maka diharapkan industri keolahragaan di Indonesia dapat berkembang
pesat dan menghasilkan banyak manfaat bagi negara dan masyarakatnya. 2). Meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam olahraga dengan menyediakan fasilitas olahraga yang memadai
dan juga mengadakan event olahraga yang menarik. 3 Mengembangkan infrastruktur olahraga
yang memadai, seperti stadion, lapangan olahraga, dan sarana dan prasarana lainnya untuk
mendukung penyelenggaraan event olahraga dan juga memudahkan akses masyarakat untuk
berolahraga. 4 Meningkatkan regulasi yang mendukung pengembangan industri keolahragaan,
seperti peraturan yang mendukung penyelenggaraan event olahraga, perlindungan merek dan
hak cipta, dan lain-lain. 5 Memperkuat industri keolahragaan dengan mengembangkan produk-
produk olahraga berkualitas, baik dalam hal desain, kualitas, maupun harga.

METODE

Industri keolahragaan merupakan salah satu sektor yang memiliki potensi besar dalam
meningkatkan perekonomian di Indonesia. Namun, untuk dapat mengembangkan industri
keolahragaan dengan optimal, diperlukan beberapa metode peluang yang dapat dilakukan,
antara lain:

1. Peningkatan Infrastruktur

Peningkatan infrastruktur yang memadai akan sangat membantu dalam meningkatkan potensi
olahraga di Indonesia. Infrastruktur yang baik akan menunjang aktivitas olahraga, baik untuk
latihan maupun pertandingan, dan akan menarik minat investor untuk berinvestasi dalam
bidang olahraga.

2. Peningkatan Pelatihan dan Pembinaan

Peningkatan pelatihan dan pembinaan atlet yang profesional dan berkualitas akan membantu
meningkatkan kualitas olahraga di Indonesia. Pembinaan yang baik akan menghasilkan atlet-
atlet berkualitas yang mampu bersaing di tingkat internasional.

3. Pembentukan Klub Olahraga

Pembentukan klub-klub olahraga di berbagai daerah akan membantu meningkatkan minat
masyarakat dalam olahraga. Klub-klub olahraga dapat menjadi tempat berkumpul bagi para
atlet dan pencinta olahraga, sehingga akan membantu meningkatkan prestasi olahraga di
Indonesia.

4. Pengembangan Media Olahraga

Pengembangan media olahraga, baik televisi, radio, maupun media online, akan membantu
meningkatkan popularitas olahraga di Indonesia. Media olahraga juga dapat memperkenalkan
olahraga yang belum banyak dikenal di Indonesia kepada masyarakat, sehingga dapat
meningkatkan minat dalam olahraga tersebut.

5. Kerjasama dengan Industri Terkait

Kerjasama dengan industri terkait, seperti industri pakaian olahraga dan industri makanan dan
minuman, akan membantu meningkatkan potensi industri keolahragaan di Indonesia. Industri
pakaian olahraga dapat memproduksi seragam olahraga yang berkualitas, sedangkan industri
makanan dan minuman dapat memproduksi makanan dan minuman yang sesuai untuk atlet.
Dengan melakukan metode-metode peluang di atas, diharapkan dapat meningkatkan potensi
olahraga dan perekonomian di Indonesia melalui pengembangan industri keolahragaan.
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PEMBAHASAN
Industri dan olahraga

Industri olahraga adalah berbagai bentuk, jenis dan tampilan berkaitan dengan
perdagangan dan jasa. Definisi industri olahraga kedua pitt, Fielding dan Miller (1994)
mengatakan bahwa “Industri olahraga masuk ke olahraga aksi, promosi olahraga di dalamnya
mencantumkan jenis produk pembeli”. Definisi lain dari industri olahraga menurut Dae Hwan
Ok (2001) dalam Nuryadi (2010) mendefinisikan, “Industri olahraga adalah industri yang
menciptakan nilai tambah dengan memproduksi dan menyediakan olahraga terkait dengan
peralatan dan layanan”. Industri olahraga menurut hukum fasilitas olahraga merupakan
kegiatan kewirausahaan olaharaga dalam bentuk produk barang dan/atau jasa.

Dari berbagai makna yang terkait industri olahraga adalah salah satu bentuk dari kegiatan
ekonomi sector tersebut olahraga termasuk dalam produk dan jasa untuk meningkatkan nilai
termasuk produk dan distribusi bisnis olahraga, bisnis produk olahraga dan kegiatan pelayanan
olahraga. Industri olahraga penonton memberikan keinginan yang besar melalui menonton
pertandingan atau permainan. Sektor olahraga yang berpartisipasi menciptakan pelanggan di
sector olahraga berpartisipasi secara langsung atau berpartisipasi dalam kegiatan semacam itu
memanfaatkan waktu luang dan kebugaran. Produksi jam tangan olahraga penonton
memanfaatkan waktu luang mereka mereka baik dan memiliki kepuasan melalui public amatir,
pro, dan banyak di antaranya permainan olahraga lansung dan tidak langsung. Kim (1997)
mengatakan dari peserta olahara dalam hal ini mereka adalah pelanggan langsung berpartisipasi
dalam turnamen dan kompetisi yang di sponsori oleh Masyarakat Surat Kabar dan Penggunaan
langsung ke berbagai sport center kebugaran mereka.

Industri olahraga sebagai suatu aktivitas bisnis yang dilakukan melalui proses atau
pengolahan barang dan jasa secara berkelanjutan dalam batasan kegiatan keolahragaan seperti
pengelolaan sarana dan prasarana olahraga yang memiliki tujuan untuk mendapatkan
keuntungan untuk industri itu sendiri, masyarakat serta kelompok-kelompok olahraga.
Pengertian tersebut menjelaskan bahwa tujuan industri olahraga itu merupakan memperoleh
keuntungan bagi industri, masyarakat dan kelompok-kelompok olahraga. Pada Undang-
undang.

Sistem Keolahragan Nasional Republik Indonesia No 3 Tahun 2005 Pasal 78 menjelaskan
bahwa industri olahraga itu wajib memperhatikan tujuan keolahragaan nasional dan prinsip
penyelanggaraan keolahragaan. Selanjutnya pada pasal 80 sangat terlihat jelas tujuan industri
olahraga yaitu menuju kemandirian dan ke-profesionalan olahraga di Indonesia. Definisi dan
tujuan Industri Olahraga sangat jelas bahwa industri olahraga bukanlah menjual nama olahraga
untuk mencari keuntungan yang sebesar-besarnya. Sistem Keolahragaan Nasional Republik
Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 Pasal 78 menyatakan bahwa industri olahraga wajib
memperhatikan tujuan olahraga nasional dan prinsip-prinsip manajemen olahraga. Selanjutnya
Pasal 80 memperjelas bahwa tujuan industri olahraga adalah menuju kemandirian dan
Profesionalisme olahraga di Indonesia. Definisi dan tujuan industri olahraga sangat jelas bahwa
industri olahraga tidak menjual nama olahraga untuk mendapatkan keuntungan sebesar-
besarnya.

Pemahaman industri olahraga pada masyarakat

Pandangan masyarakat tentang industri olahraga masih ada saat ini tentang kemungkinan
memperoleh keuntungan maksimum. Pandangan inilah yang juga sulit bagi industri olahraga
mengembangkan. Meskipun industri olahraga merupakan bisnis di bidang olahraga, namun
masih banyak orang yang mengartikannya sebagai “bisnis”, masyarakat awam sudah
melihatnya. Bisnis ini merupakan alat untuk menghasilkan keuntungan bagi pihak tertentu.
Pandangan masyarakat tentang industri olahraga masih ada saat ini tentang kemungkinan
memperoleh keuntungan maksimum. Pandangan inilah yang juga sulit bagi industri olahraga
mengembangkan. Meskipun industri olahraga merupakan bisnis di bidang olahraga, namun
masih banyak orang yang mengartikannya sebagai “bisnis”, masyarakat awam sudah
melihatnya. Bisnis ini merupakan alat untuk menghasilkan keuntungan bagi pihak tertentu.
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Pemahaman industri olahraga yang belum berkembang di masyarakat seperti yang telah
dipaparkan pada bagian sebelumnya sebenarnya dapat diatasi dengan satu cara, yaitu melalui
peran media, baik elektronik maupun cetak. Sayangnya, sebagian besar media masih melihat
industri olahraga sebagai tempat perniagaan dan perdagangan. Fenomena ini terlihat di
sebagian besar TV atau media cetak yang jarang sekali menampilkan atlet Indonesia yang
mengikuti event atau pertandingan olahraga. Contoh dari industri olahraga adalah
penyelenggaraan multi event di tingkat Asia Tenggara, tingkat ASEAN dan tingkat dunia,
karena jarang sekali media TV membeli hak siar atau Mereka bahkan tidak menyiarkan
kegiatan tersebut dengan alasan program tersebut tidak laku di masyarakat atau mahal Benar.
Hal lain yang menyebabkan negara ini tertinggal dalam industri olahraga adalah masalah
sumber daya manusiayang kompeten di industri olahraga. Bisa dilihat dari fakta bahwa masih
banyak orang yang berkecimpung di industri olahraga yang “cerewet” dengan negara lain,
terlalu banyak meniru konsep industri olahraga di tempat lain dan tidak kreatif sehingga pasar
tidak akan tertarik. Kita harus belajar banyak dengan negara-negara yang maju dalam industri
olahraga, tetapi belajar bukan berarti meniru karena dalam konsep suatu industri produk
tersebut pasti memiliki nilai yang berbeda dengan yang lain.

Beberapa faktor yang dibahas mengungkapkan bahwa Indonesia belum memaksimalkan
pengetahuan tentang industri olahraga, baik itu program studi maupun perguruan
tinggi.Kebanyakan melihat hal ini sebagai hal yang sepele, namun memiliki fasilitas pendidikan
atau kursus yang menyelenggarakan program jurusan atau gelar di industri olahraga sangatlah
membantu.dalam kaitannya dengan perkembangan industri olahraga khususnya di Indonesia.
Negara— negara lain telah memiliki pendidikan atau tempat pengembangan yang khusus
mengajarkan industri olahraga dan terbukti telah membantu perkembangan industri olahraga di
negara tersebut. Pada negara Indonesia pengembangan ilmu industri olahraga masih sebatas
tambahan dalam rumpun ilmu sport science, dimana dalam sport science tersebut salah satu
kerjasama adalah dalam industri olahraga. Dengan adanya program studi industri olahraga
sebenarnya akan banyak membantu negeri ini dalam mengembangkan industri olahraga.
Karena program studi tersebut akan fokus pada industri olahraga seperti, marketing dalam
bidang olahraga, keuangan dalam bidang olahraga, manajeman dalam bidang olahraga, dll.
Permasalahan yang ada saat ini dalam mendirikan atau mengembangkan

Ada beberapa masalah dalam industri olahraga di Indonesia. Permasalahan industri
olahraga menurut Bambang Priyono (2012:114) mengatakan: “Industri olahraga di Indonesia
menghadapi masalah besar: masalah permodalan, peluang pasar yang lemah dan pangsa pasar
yang semakin meningkat, penggunaan dan penguasaan teknologi yang terbatas, masalah
strategi pemasaran produk. , lemahnya jaringan usaha dan kerjasama usaha serta lemahnya
mentalitas usaha dan kewirausahaan.”

Industri, yaitu kegiatan usaha pembuatan atau pembuatan barang yang mempunyai nilai lebih
tinggi dari pada bahan bakunya. Berbagai jenis kegiatan usaha diklasifikasikan menjadi 5
menurut Tarsis Tarmudji (1991:4), yaitu:

1. Kegiatan di bidang pertanian, seperti misalnya: Pertanian, perkebunan dan lain-lain.

2. Kegiatan di sektor sumber daya, mis. misalnya.: pertambangan, penggalian, dll.

3. Kegiatan di bidang industri, seperti: Pabrik Tekstil, pabrik elektronik peralatan olahraga dan
lain-lain.

4. Kegiatan di bidang perdagangan, keagenan, Broker, grosir, toko dan lain-lain.

5. Kegiatan di sektor jasa, seperti: Kantor perjalanan, nasihat, perencanaan, auditor, manajemen
hotel, pelatih, pendidikan dan lain-lain.

Dalam industri olahraga Anda dapat memasukkan jenis industri, bagian dari kegiatan
industri. Dalam perkembangan saat ini membuka industri olah raga yang meliputi barang dan
jasa. Sesuai dengan isi Undang-Undang Sistem Keolahragaan Nasional di Indonesia (2005:4)
bahwa industri olahraga adalah kegiatan usaha Lapangan olahraga berupa barang dan/atau jasa.
Industri olahraga dapat berupa prasarana dan sarana yang diproduksi, diperdagangkan, dan/atau
disewakan kepada masyarakat. Masyarakat yang menjalankan industri barang dan/atau jasa
olah raga perlu memperhatikan kesejahteraan pelaku olah raga dan kemajuan olah raga.
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Pemberdayaan akan membawa energi bagi industri olahraga yang akan meningkatkan
kesadaran akan tempatnya di dunia bisnis. Dengan pemberdayaan ini, industri olahraga dapat
memperoleh peluang dan menghadapi tantangan, serta memperoleh kemauan untuk memilih
10 tindakan yang paling tepat untuk situasi dan iklim bisnis tertentu. Dengan pemberdayaan,
industri olahraga akan mampu menganalisis situasi dan menemukan solusi yang dapat diambil
untuk perbaikan diri dan pengembangan diri.

Untuk bersaing dengan negara-negara maju dengan kekuatan yang berimbang, industri
olahraga mau tidak mau harus mendorong diri dan mengejar ketertinggalan dengan tetap
mempertahankan kekuatannya sendiri. Terkait masalah pasar bebas ASEAN dalam menarik
investor asing ke Indonesia, akan dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut, yaitu
deregulasi, demokratisasi dan penjaminan stabilitas keamanan. Dua dari tiga area kebijakan
mungkin membutuhkan perhatian serius, yaitu demokratisasi dan penjaminan stabilitas
keamanan. Pemberdayaan lain untuk bersaing di pasar bebas adalah Indonesia harus
membangun jaringan kerjasama antar negara berkembang. Dengan kerja sama ini, persaingan
antar manusia akan dilonggarkan, dan kekuatan kolektif akan menjadi kuat.

Perkembangan industri olahraga

Perkembangan industri olahraga di Indonesia saat ini masih sebatas bagaimana cara membuat
alat-alat olahraga saja, namun pada tahun ini telah banyak event olahraga di Indonesia yang
mengarah pada industri olahraga, industri olahraga di Indonesia dapat dicermati dalam event-
event olahraga.bagaimana kegiatan liga sepak bola Indonesia melalui kerjasama dengan mitra
bisnis dua perusahaan di Indonesia mampu membuat perbedaan konsep kegiatan sebelumnya
dapat dilihat dari sekian banyak penonton yang menikmati liga sepak bola Indonesia. Contoh
lain adalah keberhasilan acara olahraga seperti PROLIGA di bola voli, yang memadukan
olahraga dan seni untuk membuat liga profesional ini menarik.

Kemajuan industri olahraga akan melahirkan prestasi para atlet di kancah internasional.
Contohnya adalah keberhasilan Bola Voli meraih Sea Games Gold Award atau Penghargaan
yang dimiliki atlet PB Djarum saat mengikuti event nasional maupun internasional. Dengan
jumlah penduduk yang besar, maka potensi industri olahraga di Indonesia sangat besar,
sehingga kelompok arena olahraga di Indonesia harus mengembangkan konsep industri
olahraga yang tidak hanya berpikir secara komersil dan komersil tetapi harus dapat membawa
keuntungan bagi kelompok olahraga tersebut. dan prestasi olahraga tentunya.

Peluang industri olahraga

Industri olahraga merupakan industri yang terus berkembang dan memiliki potensi besar untuk
tumbuh di masa depan. Berbagai macam faktor seperti peningkatan kesadaran akan kesehatan
dan kebugaran, pertumbuhan media sosial, dan peningkatan pendapatan individu dan negara,
semuanya berkontribusi terhadap pertumbuhan industri olahraga. Beberapa peluang industri
olahraga yang menarik termasuk:

E-sports: Industri ini terus tumbuh pesat dan menarik minat penggemar yang semakin banyak.
E-sports dapat menjadi peluang untuk bisnis dan investasi dalam bentuk sponsor, penyedia
peralatan, dan penyelenggara acara.

Pakaian olahraga: Pakaian olahraga semakin popular di kalangan konsumen yang peduli
dengan kesehatan dan kebugaran. Peluang bisnis dapat ditemukan di segmen pasar yang
berbeda seperti pakaian olahraga premium, pakaian olahraga wanita, dan pakaian olahraga
anak-anak.

Kebugaran dan kesehatan: Penekanan pada kesehatan dan kebugaran telah meningkatkan
permintaan akan program latihan dan kebugaran. Peluang bisnis dapat ditemukan di bidang
layanan seperti gym, pelatih pribadi, dan program kebugaran online.

Produk dari satu industri olahraga berpeluang besar jika mampu bersaing dengan produk dari
negara lain dengan keunggulan yang berbeda. produk itu tidak memiliki keunggulan kompetitif
atau meniru produk lain terdorong keluar dan runtuh. Agar produk industri olahraga dapat
bersaing dengan produk dari negara lain, telah dilakukan proses pengembangan industri
olahraga. Perkembangan industri olahraga dapat memahami dan memahami konsep kondisi
pasar saat ini. Tanpa mereka, industri olahraga mampu Melakukan analisis dan mengambil
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keputusan untuk menentukan tindakan terbaik dan paling tepat untuk pengembangan usahanya
sendiri.

pengembangan industri olahraga dapat diterapkan dalam kehidupan ini melalui studi produk
industri Olahraga. Industri olahraga beradaptasi Jenis produk menurut Parks, Zangeru
Ouarterman (1998) dalam Priyono Bambang (2012) ada tiga segmen, yaitu:

a. Performa/Penampilan Atletik Olahraga

b. produksi olah raga/produksi olahraga,

c. Promosi olahraga/promosi olahraga.

Jenis produk di atas bisa dijadikan rekomendasi untuk menghasilkan industri olahraga. Dalam
hal prestasi atletik, yaitu suatu produk atau jasa yang nantinya dapat menunjang prestasi atau
penampilan dalam suatu kelompok olahraga. Industri yang memenuhi kebutuhan olahraga
sekolah dalam menunjang kegiatan olah raga seperti penyediaan sarana prasarana, sandang,
sepatu khusus olah raga. produksi olahraga Dengan demikian, industri olahraga dapat
melakukan pemasaran sarana tambahan dalam olahraga, seperti pemenuhan kebutuhan bola dan
perlengkapan semua cabang olahraga. Promosi olahraga jenis industri ini dapat menangani
pemenuhan kegiatan olahraga atau acara olahraga. Kecuali bentuk ini Industri ini juga
berurusan dengan pemasaran dan peralatan olahraga.

Perkembangan industri olahraga dalam referensi lain juga bisa Perhatian terhadap sifat industri
olahraga dapat diterapkan dalam kehidupan ini melalui kajian terhadap produk industri
olahraga, menurut Yang Yue (2006) bahwa “industri olahraga di China sejak reformasi dimulai
dan membuka pintu bagi dunia pada tahun 1978, lebih khusus lagi, setelah kandidat atau
kandidat untuk Olimpiade 2002.” Lebih lanjut Yang Yue (2006) menambahkan bahwa industri
olahraga di China terbagi menjadi dua bidang, antara lain:

1. Sport Service Industry (Layanan Industri Olahraga)

2. Sport Good Industry (Peralatan Industri Olahraga)

Pembagian jenis industri di Cina sama dengan jenis pertama, tetapi di Cina berjalan dan
memberi efek nyata. Pendapatan industri olahraga Tiongkok menghasilkan pendapatan $11,908
miliar. Dampak lain bagi industri olahraga, dalam hal ini terkait dengan event olahraga yang
berlangsung di berbagai negara maju, berimplikasi secara ekonomi bagi kemajuan negara tuan
rumah. Dengan adanya event olahraga, pendapatan ekonomi di negara tuan rumah akan
meningkat. Berikut pengaruh pada gambar yang menunjukkan pengaruh industri olahraga
dalam kaitannya dengan event olahraga.

R T
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Gambar 1. Dampak Ekonomi pada Even Olahraga Chris Gratton, et al. (2006:48)
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Gambar 2. Dampak ekonomi even pada cabang olahraga Chris Gratton, et al. (2006:48)

Jadi tidak ada salahnya melihat potensi baru di industri olahraga berdasarkan prestasi di negara
maju tersebut, namun dalam menyesuaikan potensi keberhasilan industri, beberapa contoh tidak
boleh persis meniru produk dari negara tersebut, tetapi harus memahami kondisi pasar sehingga
bahwa mereka dapat sukses di industri olahraga.

Untuk membangun industri olahraga perlu disiapkan iklim usaha bagi industri olahraga.
Bambang Priyono (2012:116) mengatakan tentang reorientasi program dalam pengembangan
industri olahraga bahwa beberapa hal tersebut adalah sebagai berikut:

1) Pengembangan budaya olahraga

Budaya olahraga adalah dasar utama pembangunan olahraga nasional. Budaya olahraga adalah
sikap dan kebiasaan masyarakat menyenangi olahraga dan menjadikan olahraga sebagai gaya
hidup sehat. Pengembangan budaya olahraga ini dapat dimulai oleh individu dan keluarga
dengan menyadari pentingnya dan manfaat olahraga dalam meningkatkan kesehatan dan
kualitas hidup.

2) Kompetisi Olahraga Regional dan Internasional

Prestasi olahraga nasional terus menurun di tingkat regional dan internasional. Kondisi ini
disebabkan lemahnya daya saing olahraga nasional dibandingkan dengan negara lain.
Munculnya kekuatan-kekuatan baru di bidang olahraga, baik di tingkat ASEAN, Asia, maupun
dunia, berdampak besar pada posisi kekuatan olahraga Indonesia. Perkembangan olahraga di
Thailand, Malaysia, China dan beberapa negara bekas Uni Soviet menjadi kekuatan yang
mempengaruhi keputusan pengembangan olahraga di Indonesia secara umum.

3) Penyelenggaraan Olahraga Nasional

Pendekatan integratif untuk pembuatan kebijakan Pemberdayaan pembangunan olahraga
nasional yang serasi, terpadu, dan berjangka panjang, yang didukung oleh sistem pembiayaan
dengan prinsip kecukupan dan berkelanjutan, sangat penting untuk mendukung keberhasilan
pembangunan olahraga.

4) Peran perbankan dalam pengembangan industri olahraga

Dari sisi pembangunan, perbankan sebenarnya bisa berperan Beberapa dari mereka memiliki
klub olahraga sendiri. Misalnya, Bank BNI dan Bank Sumsel di industri bola voli, aktif
mengikuti kompetisi dan merekrut atlet-atlet berbakat. Diharapkan perbankan tidak hanya
berfungsi sebagai sponsor acara atau perkumpulan yang biasanya dimaksudkan sebagai sarana
promosi, tetapi bisa lebih dalam lagi.

Dalam penerapannya terhadap perkembangan industri olahraga untuk pemasaran alat olahraga
tersebut. Peralatan atau barang olahraga seperti raket, bola, stik golf, decker dan alat-alat yang
dibutuhkan untuk pusat kebugaran merupakan poin penting yang harus diperhatikan dalam
pemasaran produk, poin produk yang perlu diperhatikan adalah pemasaran industri menurut
Nugroho (2005:; 79-80) . seperti pemasaran pusat kebugaran, yang harus diperhatikan dalam
memasarkan jenis jasa yaitu:

a. Produk jasa fitness centre,

b. Harga dan diskon yang diberikan,

c. Tempat latihan yang strategis,
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d. Saluran promosi melalui Tv dan Advertising,

e. Dukungan fasilitas fisik, seperti peralatan modern dan konsultasi dokter gratis,

f. Proses keterlibatan member dalam menentukan program latihan, dan Instruktur yang
menangani fitness centre cantik, menarik, dan sangat profesional.

KESIMPULAN

Industri olahraga adalah suatu bentuk produk, barang, jasa, dan kegiatan olahraga yang dapat
menunjang perekonomian negara menjadi daya tarik. untuk mengembangkan baru. Untuk
mengembangkan industri olahraga, perlu untuk meningkatkan perekonomian suatu negara agaknya
menyamakan persepsi yang terkait dengan industri olahraga bagi para pelaku ekonomi. Dalam
pengembangan industri olahraga perlu memperhatikan beberapa hal, seperti pengembangan budaya
olahraga, kompetisi olahraga regional dan internasional, manajemen olahraga nasional, infrastruktur
olahraga dan penerapan riset, ilmu pengetahuan dan teknologi, sinkronisasi program antar pemerintah,
masyarakat, dan swasta, peran perbankan dalam pengembangan industri olahraga. Industri olahraga
yang nyata dalam peningkatan ekonomi suatu negara dapat dilihat pada dampak-dampak yang diberikan
pada industri olahraga.
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